
FORMAT GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP) 

Langkah 1  Langkah 2  Langkah 3  Langkah 4  Langkah 5  Langkah 6  Langkah 7  Langkah 8  Langkah 9  

Pilih Kebijakan/ 

Program/ 

Kegiatan yang 

akan dianalisis  

Data Pembuka 

Wawasan  

Isu Gender Kebijakan dan Rencana Ke Depan  Pengukuran Hasil  

Faktor  

Kesenjangan 

Sebab  

Kesenjangan 

Internal 

Sebab 

Kesenjangan 

Eksternal  

Reformulasi 

Tujuan  

Rencana Aksi Data Dasar 

(Base-line) 

Indikator 

Gender 

Program : 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif 

Kegiatan :  

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Pemandu Wisata 

Outbond   

Tujuan : 

Meningkatkan 

Kompetensi  

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Pemandu Wisata 

Outbond   

Mengacu kepada 

Undang – undang  

Nomor 10 Tahun 

2009 tentang 

Kepariwisataan  

bahwa prinsip 

penyelenggaraan 

kepariwisataan 

diselenggarakan 

dengan 

menjunjung tinggi 

hak asasi manusia, 

keragaman budaya 

dan kearifan lokal. 

Berdasarkan hal 

tersebut maka 

penyelenggaraan 

kegiatan 

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Pemandu Wisata 

 Akses 

Belum 

terwujudnya 

informasi  

kegiatan  

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Pemandu 

Wisata Outbond 

di kalangan 

perempuan 

 Partisipasi 

Masih 

rendahnya 

kepesertaan 

perempuan 

dalam kegiatan 

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Seksi 

Peningkatan 

Standarisasi 

dan 

kualifikasi 

SDM 

Pariwisata 

dan Ekonomi 

Kreatif 

Tingkat 

Lanjutan 

belum optimal 

dalam  

memperhatika

n isu 

kesenjangan 

yang terjadi 

dalam 

kegiatan  

Peningkatan 

Kompetensi  

Sertifikasi     

Asosiasi 

Experiential 

Lerning 

Indonesia 

(AELI) 

kurang 

optimal 

dalam 

melibatkan 

kepesertaan 

laki – laki 

dan 

perempuan 

(gender 

stereotype)   

 

1.Melakukan 

upaya 

peningkatan  

kegiatan yang 

resposif gender 

dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

Sertifikasi  

Pemandu 

Wisata 

Outbond   

2.Meningkatkan

Peran serta 

kepesertaan 

laki – laki dan 

perempuan 

dalam   

Asosiasi 

Experiential 

Lerning 

Indonesia 

Melaksanakan   

kegiatan  

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Pemandu Wisata 

Outbond  bagi 

Para peserta 

Asosiasi 

Experiential 

Lerning Indonesia 

(AELI) kepada 

sebanyak 50 

orang peserta 

Kegiatan akan 

dilakukan 

pengujiannya oleh  

assessor (LSP) / 

Lembaga 

sertifikasi profesi 

Indonesia    

Data peserta 

terpilah pada 

kegiatan 

Peningkatan 

Kompetensi  

Sertifikasi  

Pemandu Wisata 

Outbond  pada 

tahun 2021 

adalah  sebanyak 

100 (seratus) 

orang dengan 

rincian komposisi 

adalah sebagai 

berikut ;  

a. Laki – laki 

sebanyak 82 

orang  

b. Perempuan 

sebanyak 18 

orang    

Output : 

Terlaksananya  

peningkatan 

kompetensi 

dan sertifikasi 

pemandu 

wisata outbond   

yang tergabung 

dalam Asosiasi 

Experiential 

Lerning 

Indonesia 

(AELI)     

Outcome : 

Meningkatnya 

jumlah  

sertifikasi dan  

kompetensi 

pemandu 

wisata   yang 

tergabung 



Outbond harus 

dapat mewujudkan 

hak asasi manusia 

dimana peran laki 

– laki dan 

perempuan  

mendapatkan  

porsi dan peran 

yang sama dalam  

memperoleh 

sertifikasi dan 

kompetensi 

kegiatan tersebut. 

Dimana pada tahun 

2021 terdapat data 

terpilah  

berdasarkan hasil 

pelaksanaan 

kegiatan komptensi  

sertifikasi 

sebelumnya adalah 

sebanyak 100 

(seratus) orang 

dengan rincian 

komposisi adalah 

sebagai berikut ;  

a. Laki – laki 

sebanyak 82 orang  

b. Perempuan 

sebanyak 18 orang   

Pemandu 

Wisata Outbond   

 Kontrol  

Masih lemahnya 

peran lembaga 

atau organisasi 

dalam 

mensosialisasik

an pentingnya 

peran serta 

perempuan 

dalam kegiatan 

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Pemandu 

Wisata Outbond   

 Manfaat  

Belum 

meningkatnya 

peran dan fungsi 

perempuan 

dalam 

melaksanakan 

kegiatan  

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Sertifikasi  

Pemandu 

 (AELI) 

 

 

   dalam Asosiasi 

Experiential 

Lerning 

Indonesia 

(AELI)    

outbond  



 Wisata Outbond   
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        PEMERINTAH PROVINSI BANTEN 
 

DINAS PARIWISATA 
 

                               KAWASAN PUSAT PEMERINTAHAN PROVINSI BANTEN ( KP3B ) 



        FORM PERNYATAAN ANGGARAN GENDER (PAG/GBS) 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten  

Tahun Anggaran 2022  

1 Program         Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

2 Kegiatan     Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi  Pemandu Wisata Outbond  

3 Kode Program  3.26.05  Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif  

4 Analisis  Situasi  Mengacu kepada Undang – undang  Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan  

bahwa prinsip penyelenggaraan kepariwisataan diselenggarakan dengan menjunjung 

tinggi hak asasi manusia, keragaman budaya dan kearifan lokal. Berdasarkan hal 

tersebut maka penyelenggaraan kegiatan Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi  

Pemandu Wisata Outbond harus dapat mewujudkan hak asasi manusia dimana peran 

laki – laki dan perempuan  mendapatkan  porsi dan peran yang sama dalam  

memperoleh sertifikasi dan kompetensi kegiatan tersebut. 

Dimana pada tahun 2021 data terpilah  berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

kompetensi  sertifikasi sebelumnya adalah sebanyak 100 (seratus) orang dengan 

komposisi sebagai berikut ;  

a. Laki – laki sebanyak 82 orang  

b. Perempuan sebanyak 18 orang   

 Akses 

Belum terwujudnya informasi  kegiatan  Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi  

Pemandu Wisata Outbond di kalangan perempuan 

 Partisipasi 

Masih rendahnya kepesertaan perempuan dalam kegiatan Peningkatan Kompetensi 

dan Sertifikasi  Pemandu Wisata Outbond   

 Kontrol  

Masih lemahnya peran lembaga atau organisasi dalam mensosialisasikan pentingnya 

peran serta perempuan dalam kegiatan Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi  

Pemandu Wisata Outbond   

 Manfaat  

Belum meningkatnya peran dan fungsi perempuan dalam melaksanakan kegiatan  

Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi  Pemandu 

 

Faktor Kesenjangan Internal 

Seksi Peningkatan Standarisasi dan kualifikasi SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Tingkat Lanjutan belum optimal dalam  memperhatikan isu kesenjangan yang terjadi 

dalam kegiatan  Peningkatan Kompetensi  Sertifikasi     

Faktor Kesenjangan Eksternal 

Asosiasi Experiential Lerning Indonesia (AELI) kurang optimal dalam melibatkan 

kepesertaan laki – laki dan perempuan (gender stereotype)  



5 Capaian 

Program / 

Kegiatan 

1.Melakukan upaya peningkatan  kegiatan yang resposif gender dalam pelaksanaan 

kegiatan Sertifikasi  Pemandu Wisata Outbond   

2.MeningkatkanPeran serta kepesertaan laki – laki dan perempuan dalam   Asosiasi 

Experiential Lerning Indonesia (AELI) 

  Output : 

Terlaksananya  peningkatan kompetensi dan sertifikasi pemandu wisata outbond   

yang tergabung dalam Asosiasi Experiential Lerning Indonesia (AELI)     

Outcome :  

Meningkatnya jumlah  sertifikasi dan  kompetensi pemandu wisata   yang tergabung 

dalam Asosiasi Experiential Lerning Indonesia (AELI)    outbond 

6 Jumlah 

Anggaran  

Rp. 97.947.000,- (Sembilan puluh tujuh juta Sembilan ratus empat puluh tujuh juta 

rupiah) 

7 Rencana Aksi Sub Kegiatan 1  Pembekalan kepada peserta pelatihan   kompetensi 

dan sertifikasi pemandu wisata outbond    

   Tujuan  

 

Memberikan pembekalan kepada 

para peserta  pelatihan   kompetensi 

dan sertifikasi pemandu wisata 

outbond    

   Aktivitas  Pemberian materi tentang gambaran 

umum  kompetensi dan sertifikasi 

pemandu wisata outbond    

   Sumber Daya 

(Input) 

Rp. 47.947.000,- (Empat Puluh 

Tujuh Juta Sembilan Ratus Empat 

Puluh Tujuh Ribu Rupiah) 

    Panitia : 3 orang terdiri dari : 2 

orang perempuan dan 1 orang laki – 

laki  

   Narasumber / fasilitator :  

    Peserta : 50 orang yang seluruhnya 

terdiri dari anggota  Asosiasi 

Experiential Lerning Indonesia 

(AELI) 

   Output 50 orang anggota  Asosiasi 

Experiential Lerning Indonesia 

(AELI) yang diberikan pembekalan  

pelatihan   kompetensi dan 

sertifikasi pemandu wisata outbond     

  Sub Kegiatan  2 Pemberian pelatihan dan sertfikasi  kepada peserta 

pelatihan   kompetensi dan sertifikasi pemandu 

wisata outbond    



 

 

 

Serang,     Oktober 2021 

 

KEPALA DINAS 

 

                                                                                                                               Ttd 

                                                                                         

Drs. M. Agus Setiawan.,AW.,M.Si 

NIP. 19650526 199203 1 006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Tujuan  

 

Memberikan pelatihan dan 

sertifikasi  kepada peserta pelatihan   

kompetensi dan sertifikasi pemandu 

wisata outbond    

   Aktivitas  Pemberian pelatihan berikut 

pengujian yang dilakukan oleh 

assesor / LSP Bidang pariwisata 

Sumber Daya 

(Input) 

Rp. 50.000.000,- (Lima Puluh Juta 

Rupiah)  

 Panitia : 3 orang terdiri dari : 2 

orang perempuan dan 1 orang laki – 

laki  

 Narasumber / fasilitator : 3 (tiga) 

orang dari LSP dan Assesor 

Pariwisata  

Output 50 orang anggota  Asosiasi 

Experiential Lerning Indonesia 

(AELI) yang diberikan sertifikasi   

kompetensi dan pemandu wisata 

outbond     



FORM KAK/TOR 

Program  Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif 

Sasaran Program / Kegiatan  Asosiasi Experiential Lerning Indonesia (AELI) 

Kegiatan Peningkatan Kompetensi SDM Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif  Tingkat Lanjutan 

- Kompetensi dan Sertifikasi Pemandu Wisata Outbond  

Asosiasi Experiential Lerning Indonesia (AELI) 

Latar Belakang Dasar Hukum Undang – undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan 

Gambaran Umum Mengacu kepada Undang – undang  Nomor 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan  bahwa prinsip 

penyelenggaraan kepariwisataan diselenggarakan 

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, 

keragaman budaya dan kearifan lokal. Berdasarkan hal 

tersebut maka penyelenggaraan kegiatan Peningkatan 

Kompetensi dan Sertifikasi  Pemandu Wisata Outbond 

harus dapat mewujudkan hak asasi manusia dimana 

peran laki – laki dan perempuan  mendapatkan  porsi 

dan peran yang sama dalam  memperoleh sertifikasi dan 

kompetensi kegiatan tersebut. 

Dimana pada tahun 2021 data terpilah  berdasarkan 

hasil pelaksanaan kegiatan kompetensi  sertifikasi 

sebelumnya adalah sebanyak 100 (seratus) orang 

dengan komposisi sebagai berikut ;  

a. Laki – laki sebanyak 82 orang  

b. Perempuan sebanyak 18 orang   

 Akses 

Belum terwujudnya informasi  kegiatan  Peningkatan 

Kompetensi dan Sertifikasi  Pemandu Wisata Outbond 

di kalangan perempuan 

 Partisipasi 

Masih rendahnya kepesertaan perempuan dalam 

kegiatan Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi  

Pemandu Wisata Outbond   

 Kontrol  

Masih lemahnya peran  lembaga atau organisasi dalam 

mensosialisasikan pentingnya peran serta perempuan 

dalam kegiatan Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi  

Pemandu Wisata Outbond   

 Manfaat  

Belum meningkatnya peran dan fungsi perempuan 

dalam melaksanakan kegiatan  Peningkatan Kompetensi 



dan Sertifikasi  Pemandu 
 

Faktor Kesenjangan Internal 

Seksi Peningkatan Standarisasi dan kualifikasi SDM 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Lanjutan 

belum optimal dalam  memperhatikan isu kesenjangan 

yang terjadi dalam kegiatan  Peningkatan Kompetensi  

Sertifikasi     

Faktor Kesenjangan Eksternal 

Asosiasi Experiential Lerning Indonesia (AELI) kurang 

optimal dalam melibatkan kepesertaan laki – laki dan 

perempuan (gender stereotype) 

Kegiatan Uraian Kegiatan 1. Memberikan pembekalan dasar bagi para calon 

peserta uji yang berjumlah sekitar 50 orang 

Tujuan : 

Memberikan kemampuan dasar  bagi para calon peserta 

uji yang berjumlah sekitar 50 orang  

2. Melakukan pengujian yang dilakukan oleh assessor / 

tim penguji  kepada calon peserta uji yang berjumlah 

sekitar 50 orang 

Tujuan : 

Membentuk kompetensi SDM yang handal dan 

professional kepada para anggota Asosiasi Experiential 

Lerning Indonesia (AELI) 

Indikator Kinerja Peningkatan  Kompetensi dan Sertifikasi Pemandu 

Wisata Outbond  Asosiasi Experiential Lerning 

Indonesia (AELI) 

Batasan Kegiatan Asosiasi Experiential Lerning Indonesia (AELI) 

Maksud dan Tujuan Maksud  

Diadakanya Peningkatan kompetensi pemandu wisata 

outbond melalui peningkatan kompetensi ekonomi 

kreatif dalam pengembangan kemitraan pariwisata ini 

adalah meningkatkan kemampuan, ketrampilan dan 

pengetahuan dibidang pariwisata, pramuwisata, 

pelayanan serta cara memandu wisatawan mengenai 

kegiatan outbond sehinggga dapat mewujudkan 

pariwisata yang aman, tertib, bersih, indah, ramah 

tamah, kenangan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan.  

Tujuan  

Menumbuhkan semangat bagi para Asosiasi 



Experiential Lerning Indonesia (AELI) agar lebih 

kompeten dan  kegiatan ini sebagai upaya menimbulkan 

SDM Pariwisata di bidang pemandu wisata khususnya 

yaitu outbond agar kualitas SDM pariwisata dapat 

meningkat sesuai dengan kuantitasnya yang kreatif 

dengan pemikiran inovatif berciri keunggulan lokal 

yang berdaya saing global. 

Cara Pelaksanaan Kegiatan Melaksanakan Kompetensi dan Sertifikasi Pemandu 

Wisata Outbond  Asosiasi Experiential Lerning 

Indonesia (AELI) 

Tempat Pelaksanaan Kegiatan Lubana Sengkol (Tempat Wisata Outbond) Kota 

Tangerang Selatan  

Pelaksana& Penanggungjawab Kegiatan Pelaksana  

Kepala Seksi Peningkatan Kompetensi SDM Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif     Tingkat Lanjutan  

Penanggung Jawab Kegiatan 

Kepala Bidang Pengembangan SDM Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif  

Jadwal September 2022 

Biaya Rp. 97.947.000,- (Sembilan puluh tujuh juta Sembilan 

ratus empat puluh tujuh juta rupiah) 

 

Serang,      November 2021 

 

KEPALA DINAS 
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